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ABSTRAK 

Penelitian ini awali dengan ditemukan keluhan karyawan mengenai beban kerja yang padat dan stres 

kerja yang ditimbulkan oleh pekerjaan sehingga berpengaruh terhadap Turnover Intention di The 

Sanchaya Bintan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja 

terhadap Turnover Intention di The Sanchaya Bintan. Jenis penelitian ini yaitu asosiatif kausal dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode survey, untuk mengetahu pengaruh beban kerja (X1) dan 

stres kerja (X2) terhadap Turnover Intention (Y) di The Sanchaya Bintan. Populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan di The Sanchaya Bintan, sampel penelitian sebanyak 115 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probabilty sampling dengan jenis 

sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran angket dengan 

menggunakan skala likert yang telah teruji validitas dan reabilitasnya. Pada pengujian hipotesis 

menggunakan uji Regresi Linear Berganda, hasil dari penelitian yaitu: Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket), yang validitas dan reliabilitasnya diuji dengan 

skala likert. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Beban kerja dengan kategori baik (70,5%), (2) Stres 

kerja dengan kategori baik (71,98%), (3) Turnover Intention dengan kategori baik (71,91%). Uji 

Regresi Linear Berganda dengan nilai F hitung sebesar 25.538 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, dimana variable beban kerja dan stres kerja berpengaruh sig terhadap Turnover Intention, dengan 

nilai Adjusted R Square 0,301. 

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Turnover Intention. 

 

ABSTRACT 

This study begins with employee complaints about the heavy workload and work stress caused by work 

so that it affects Turnover Intention at The Sanchaya Bintan. The purpose of the study was to determine 

the effect of workload and work stress on Turnover Intention at The Sanchaya Bintan. This type of 

research is causal associative with a quantitative approach used the survey method, to find out the 

effect of workload (X1) and work stress (X2) on Turnover Intention (Y) at The Sanchaya Bintan. The 

population in this study were all employees at The Sanchaya Bintan, with a sample of 115 respondents. 

The sampling technique used in this study was non-probability sampling with saturated sampling. The 
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data collection technique was carried out by distributing questionnaires using a Likert scale that has 

been tested for validity and reliability. In testing the hypothesis using the Multiple Linear Regression 

test, the results of the study are: Data collection techniques are carried out using a questionnaire 

(questionnaire), whose validity and reliability are tested with a Likert scale. The results of this study 

are: (1) Workload in the good category (70.5%), (2) Work stress in the good category (71.98%), (3) 

Turnover Intention in the good category (71.91%). Multiple Linear Regression Test with a calculated 

F value of 25,538 with a significance of 0.000 <0.05, where the workload and work stress variables 

have a significant effect on Turnover Intention, with an Adjusted R Square value of 0.301. 

Keyword : Workload, Work Stress, Turnover Intention. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia tidak jauh dengan namanya pariwisata, karena keindahan alam dan kekayaan budaya 

Indonesia memiliki daya tarik yang lebih untuk memajukan pariwisatanya. Pariwisata merupakan 

industri yang sangat krusial di Indonesia. Salah satu sektor pendukung industri pariwisata adalah jasa 

perhotelan. Hotel adalah bentuk fasilitas yang dikendalikan secara komersial yang ditawarkan kepada 

semua orang dalam hal layanan, akomodasi, makanan dan minuman [1]. Industri perhotelan salah satu 

sektor pariwisata yang berkembang dengan cepat di negara ini.   

Salah satu satu sektor pariwisata yang berkembang dengan cepat di Indonesia adalah industri 

perhotelan, apalagi pada saat pandemi ini akan berakhir, semua orang akan melakukan wisata untuk 

menyegarkan pikiran mereka kembali setelah tidak diperbolehkan berpergian selama masa pandemi. 

Hotel adalah akomodasi yang terdiri dari beberapa kamar atau lebih yang disewakan untuk umum 

secara sementara dan juga menawarkan hidangan yang dapat dikonsumsi kepada tamu yang 

berkunjung [2].. Wisatawan akan terus bertambah dan maka kebutuhan terhadap penginapan atau hotel 

juga berbanding lurus. Akomodasi perhotelan bertambah, jumlah hotel bertambah dan penciptaan 

lapangan kerja baru ikut meluas di sektor pariwisata. Dalam menciptakan kestabilan dan kondisi 

pekerja dan mempertimbangkan tarif sumber daya manusia berupa tarif training yang telah diberikan 

kepada tenaga kerja, diperlukan Turnover Intention karyawan yang rendah [3]. 

Tingkat Turnover Intention yang tinggi akan berdampak negatif kepada organisasi atau Perusahaan [4]. 

Turnover atau berpindah kerja adalah tindakan puncak dari segala perilaku yang disebabkan oleh 

ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya, apabila karyawan tidak menyukai pekerjaannya, 

maka mereka akan mencari tempat kerja lain [5]. Turnover intention merupakan niat kepergian 

karyawan secara sukarela atau tidak dari perusahaan atau organisasi [6]. Untuk mengurangi tingkat 

Turnover Intention karyawan, pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut untuk 

membangun situasi kerja yang nyaman dan kondusif [7], supaya karyawan bertahan dan betah untuk 

terus bekerja di hotel. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mempertahankan karyawan yang terlibat 

dalam perusahaan sehingga karyawan tersebut nyaman untuk dapat tetap bersama perusahaan. 

Mengurangi turnover karyawan yang tinggi merupakan tuntutan yang diberikan kepada HR (Human 

Resource) dan pihak manajerial, memberikan apresiasi dan jenjang karier yang jelas serta memenuhi 

hak karyawan akan mengurangi stres kerja yang dirasakan karyawan dan meringankan beban kerja 

yang diterima karyawan. Workload atau beban kerja adalah aktivitas yang ada di perusahaan yang perlu 

diselesaikan perusahaan dan karyawan [8]. Stres kerja adalah situasi tegang yang dapat mempengaruhi 

perasaan, pikiran dan kondisi jasmani karena ketidakmampuan beradaptasi dengan lingkungan 

pekerjaan [9]. Oleh sebab, itu karyawan disetiap perusahaan atau organisasi selalu berupaya dalam 

menyikapi stres kerja dan beban kerja yang diberikan dengan tujuan supaya masing-masing karyawan 

betah dan bahagia dalam bekerja. 

Beban kerja yang diserahkan harus sepadan terhadap potensi dan keterampilan karyawan akan 

menghasilkan kepuasan pada saat bekerja, begitu juga sebaliknya beban kerja yang tidak sepadan atau 

berlebihan bagi tenaga kerja akan menimbulkan masalah terhadap karyawan [10]. Beban kerja 
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dipahami sebagai tugas yang diserahkan kepada karyawan yang harus diselesaikan pada saat tertentu 

dengan menggunakan skill dan potensi karyawan [11]. Workload atau beban kerja merupakan sebagian 

yang dapat mempengaruhi Turnover Intention pekerja pada Perusahaan [12]. Oleh karena itu, setiap 

pimpinan perusahaan dapat selalu berusaha untuk menanggapi dengan tepat semua aspek beban kerja, 

sehingga keinginan karyawan untuk pindah kerja akibat stres kerja berkurang. 

Stres kerja merupakan aspek yang sangat krusial bagi perusahaan, terlebih hubungannya dengan 

Turnover Intention karyawan [13]. Stres kerja kelihatan ketika ada ketidakseimbangan antara konflik 

kerja individu dan berbagai tuntutan pekerjaan. Stres kerja merupakan ketegangan yang mempengaruhi 

perasaan, proses berpendapat, dan keadaan seseorang [11]. Stres kerja merupakan bentuk 

ketidaknyamanan yang ditimbulkan karena karyawan merasakan tekanan dalam pekerjaannya [14]. 

Permasalahan yang penulis temui di The Sanchaya Bintan yaitu masih banyak terdapat keluhan dari 

karyawan tentang beban kerja dan stres kerja yang didapatkan. Berdasarkan permasalahan tersebut 

sudah seharusnya beban kerja dan stres kerja harus diperhatikan lagi. Hal tersebut penting guna 

meningkatkan semangat kerja dan memperkecil dari tingkat Turnover Intention karyawan. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif kausal dengan data kuantitatif menggunakan 

metode survey [15]. Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu variabel beban kerja (X1), variabel stres 

kerja (X2) sebagai variabel bebas dan variabel Turnover Intention (Y) merupakan variabel terikat, yang 

memiliki hubungan satu sama lain. Populasi yang digunakan adalah karyawan The Sanchaya Bintan 

yang berjumlah 115 responden, sampel dengan menggunakan penyebaran kuesioner yang memiliki 57 

pernyataan, disusun dengan menggunakan skala likert memiliki 5 pilihan jawaban. Melalui uji validitas 

dan reabilitas. Teknik deskripsi penelitian menggunakan kategori dari masing-masing variabel 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis linear 

berganda, dan melakukan evaluasi terhadap hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel Beban Kerja (X1), Data variabel beban kerja di kumpulkan melalui pernyataan yang 

berjumlah 20 butir yang sudah diuji validitas serta reliabilitas dan disebarkan kepada 115 orang 

responden. Diperoleh informasi bahwa hasil jawaban dari 115 responden diketahui bahwa variabel 

beban kerja tergolong kategori baik dengan nilai total tingkat capaian responden sebanyak 70,5%. 

Variabel Stres Kerja (X2), Data variabel stres kerja di kumpulkan melalui pernyataan yang 

berjumlah 23 butir yang sudah diuji validitas serta reliabilitas dan disebarkan kepada 115 orang 

responden. Diperoleh informasi bahwa hasil jawaban dari 115 responden diketahui bahwa variabel 

stres kerja tergolong kategori baik dengan nilai total tingkat capaian responden sebanyak 71,98%. 

Variabel Turnover Intention (Y), Berdasarkan hasil pengolahan data variabel Turnover Intention 

melalui pernyataan yang berjumlah 13 butir dengan penyebaran angket sebanyak 115 responden. 

Diperoleh informasi bahwa hasil jawaban dari 115 orang tersebut diketahui bahwa variabel 

statusnya dinilai baik dengan total skor 71,91% dari tingkat pencapaian responden. 

1. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.00 dapat dilihat 

dibawah ini: 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  115 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2.46645396 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .043 

Positive .042 

 Negative -.043 

Test Statistic  .043 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Pada hasil uji normalitas dengan signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat dilihat bahwa 

residual berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengolahan data pada uji heteroskedastisitas diketahui pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

X1 0.349 Tidak terjadinya Heteroskedastisitas 

X2 0.086 Tidak terjadinya Heteroskedastisitas 

c. Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas telah dilakukan pengujian dengan menggunakan SPSS 22.00 dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficienta 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .836 1.196 

X2 .836 1.196 

a. Dependent Variable: Y 

Analisis uji multikolinearitas yang ditunjukan tabel berikut menunjukan bahwa nilai 

Toleransi pada variabel Beban Kerja (X1) yaitu 0,836 dan nilai VIF bernilai 1.196, 

sedangkan nilai Toleransi untuk Stres Kerja (X2) adalah 0,836 dan nilai VIF bernilai 1.196. 

Hal ini menunjukan bahwa multikolinearitas tidak terjadi. 
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda  

                  Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

             ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 316.267 2 158.133 25.538 .000b 

 Residual 693.507 112 6.192 

 Total 1009.774 114  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 25.538 dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. 

Dimana variabel X1 dan X2 terhadap Y berpengaruh sig. berarti hipotesis (H3) diterima, X1, 

X2, secara bersamaan berpengaruh sig terhadap Y. Selanjutnya dapat dilihat berapa 

koefisien determinasi regresi antara variabel beban kerja (X1) dan stres kerja (X2) maka 

dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

                  Tabel 5. Koefisien Regresi Variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 

                 Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.840 5.654  

.181 

.461 

2.624 .010 

 X1 

X2 

.173 

.281 

.082 

.052 

2.111 

5.388 

.037 

.000 

            a. Dependent Variable: Y  

Didapat koefisien regresi untuk variabel X1 sebesar 0,173 dengan nilai sig 0,037 < 0,05 dan 

variabel X2 sebesar 0,281 dengan sig 0,000 < 0,05. Maka adanya peningkatan 1 satuan 

Beban Kerja akan meningkatkan 0,173 Turnover Intention dan setiap peningkatan 1 satuan 

Stres Kerja akan meningkatkan 0,281 Turnover Intention. Dapat dilihat seberapa besar 

adanya pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R square) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the  

Estimate 

1 .560a .313 .301 2.488 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Nilai Adjusted R Square pada tabel di atas adalah sebesar 0.301, dimana dapat dibuktikan 

bahwa variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap Y sebesar 30.1% sedangkan 69.9% 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. 
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B. Pembahasan 

1. Beban Kerja  

Berdasarkan dari hasil penelitian, dijelaskan bahwa dari 115 responden variabel beban kerja 

dapat dikategorikan baik dengan nilai total capaian responden sebanyak 70,5%, selanjutnya 

pada indikator target yang harus dicapai dikategorikan baik dengan total capaian responden 

sebanyak 68,84%, pada indikator kondisi pekerjaan dikategorikan baik dengan total capaian 

responden sebanyak 71,07%, dan pada indikator penggunaan waktu dikategorikan baik dengan 

total capaian responden sebanyak 68,52%, serta indikator standar pekerjaan dikategorikan baik 

dengan total capaian responden sebanyak 74,13%. Berdasarkan persentase skor yang ditemukan 

dalam penelitian ini, bahwa Beban kerja di The Sanchaya Bintan secara keseluruhan karyawan 

menyatakan beban kerja baik atau tinggi yang didapakan atau dirasakan dari hotel yang diteliti 

oleh penulis, artinya karyawan merasakan bahwa hotel memberikan beban kerja tinggi sesuai 

yang telah dirasakan oleh karyawan di The Sanchaya Bintan. Beban kerja yang sesuai dengan 

kemampuan kan kompetensi karyawan akan berdampak pada kinerja karyawan dan kepuasan 

kerja karyawan [10] [16][17]. 

2. Stres Kerja 

Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa variabel stres kerja menunjukan kategori baik 

dengan nilai total tingkat capaian responden sebanyak 71,98%, selanjutnya pada indikator 

konflik kerja dikategorikan baik dengan total capaian responden sebanyak 71,58%, kemudian 

pada indikator beban kerja dikategorikan cukup baik dengan total capaian responden sebanyak 

68,07%, selanjutnya pada indikator waktu yang mendesak dikategorikan baik dengan total 

capaian responden sebanyak 69,97%, pada indikator ketidakjelasan peran dikategorikan baik 

dengan total capaian responden sebanyak 74,57%, dan pada indikator perbedaan harapan antara 

karyawan dan pimpinan dikategorikan baik dengan total capaian responden sebanyak 74,89%. 

Dapat ditinjau dari jawaban responden mengenai stres kerja, dimana karyawan mampu 

mengatasi tingkat stress yang didapat saat bekerja. Hotel selalu mempertimbangkan untuk 

memperkecil tingkat stress karyawan dengan melaksanakan kegiatan yang meringankan sress 

karyawan[18]. Maka dari itu pelaku bisnis harus mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan 

dengan fisik dan mental karyawan[19]. 

3. Turnover Intention 

Berdasarkan dari hasil penelitian diketahui bahwa Turnover Intention menunjukan kategori 

baik dengan nilai total  tingkat capaian responden sebanyak 71,91%, selanjutnya pada indikator 

memikirkan untuk keluar (Thinking of Quitting) dikategorikan baik dengan total capaian 

responden sebanyak 71,48%, kemudian pada indikator pencarian alternatif pekerjaan (Intention 

to Search for Alternatives) dikategorikan baik dengan total capaian responden sebanyak 

71,77%, serta pada indikator niat untuk keluar (Intention to Quit) dikategorikan baik dengan 

total capaian responden sebanyak 72,57%.  Hal ini menunjukan bahwa turnover karyawan masih 

tergolong tinggi, kayawan masih memikirkan dan berkeinginan untuk keluar dari organisasi.. 

4. Hasil dari Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Karyawan di The Sanchaya Bintan 

Untuk melakukan uji hipotesis untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh 

beban kerja dan stres kerja terhadap Turniver Intention di The Sanchaya Bintan digunakan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 22. Nilai F hitung adalah 25.538 

dengan sig sebesar 0,000 < 0,05, maka variabel beban kerja (X1) dan stres kerja (X2) terhadap 

Turnover Intention (Y) berpengaruh secara signifikan, artinya hipotesis (H3) diterima, X1, X2, 

secara bersamaan berpengaruh terhadap Turnover Intention (Y), selanjutnya pada koefisien 

regresi untuk variabel X1 sebesar 0,173, signifikan 0,037 < 0,05 dan variabel X2 dengan 

koefisien regresi 0,281 nilai signifikan 0,000 < 0,05, setiap adanya peningkatan 1 satuan beban 
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kerja akan meningkat sebesar 0,173 Turnover Intention dan setiap peningkatan 1 satuan stres 

kerja maka akan meningkat sebesar 0,281 Turnover Intention. Kemudian diperoleh nilai 

Adjusted R square sebesar 0,301, artinya adalah pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 

adalah sebesar 30,1% sedangkan 69,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi dapat disimpulkan 

pada penelitian ini adalah H3 diterima.  

Hasil ini menunjukan bahwa Turnover intention diprediksi dapat dipengaruhi oleh beban kerja 

dan stress kerja karyawan. Beban kerja dan stress kerja yang dirasakan dan dialami karyawan 

membuat karyawan berkeingin meninggalkan Perusahaan, Perusahaan hendaknya 

memperhatikan hal tersebut, karena pada dasarnya perputaran karyawan yang tinggi akan 

berdampak terhadap kinerja Perusahaan secara menyeluruh [20]. Seringnya terjadi pergantian 

posisi karyawan dapat menggagu efektifiktas operasional Perusahaan, karyawan baru tentu 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi dan diberikan pelatihan.  

 

KESIMPULAN 

Informasi yang didapat dalam penelitian tentang beban kerja dan stres kerja terhadap Turnover 

Intention karyawan di The Sanchaya Bintan. Responden dalam penelitian ini dijumlahkan menjado 

115 responden. Beban Kerja di The Sanchaya Bintan menunjukan secara keseluruhan dari pernyataan 

115 responden maka variabel beban kerja termasuk dalam kategori Baik dengan nilai total capaian 

responden sebanyak 8.108 dengan persentase 70,5%. Dapat dilihat dari penilaian baik dari karyawan 

hotel berdasarkan beban kerja yang diberikan oleh hotel. Stres Kerja di The Sanchaya Bintan 

menunjukan secara keseluruhan dari pernyataan 115 responden, variabel stress kerja termasuk dalam 

kategori Baik dengan nilai total capaian responden sebanyak 9.519, dengan persentase 71,98%. Hal ini 

dapat dilihat dari jawaban respoden dalam mengatasi stress kerja. Turnover Intention Karyawan di The 

Sanchaya Bintan menunjukan secara keseluruhan dari pernyataan 115 responden, Turnover Intention 

dikategorikan baik dengan jumlah nilai total capaian responden sebanyak 5.789, dengan persentase 

71.91%. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan yang sudah diisi responden. Dapat dilihat dari Pengaruh 

Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan di The Sanchaya Bintan 

dilakukan dengan bantuan SPSS 22.00. Nilai F hitung adalah 25.538 dengan sig sebesar 0,000 < 0,05, 

dimana variabel X1 (Beban Kerja) dan X2 (Stres Kerja) terhadap Y (Turnover Intention) berpengaruh 

sig, maka hipotesis H3 diterima. Kemudian diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,301, artinya 

adalah pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 30,1% sedangkan 69,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain 
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